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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui model pembelajaran memirsa yang ada di kelas 

II SD Muhammadiyah Payaman Kabupaten Magelang. Jenis penelitian yang dilakukan 

termasuk dalam penelitian kualitatif dengan metode survey. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara dan catatan lapangan yang dilakukan selama satu 

bulan di lokasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran memirsa 

terbagi menjadi beberapa kategori. Pertama Literasi Visual dan Kedua Memirsa kritis. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model memirsa sudah dilakukan. Terdapat 4 

aktivitas memirsa selama 27 hari dalam sebulan. Pada kelas II SD Muhammadiyah Payaman 

ditemukan kegiatan memirsa di tematik, mata pelajaran matematika, bahasa Indonesia dan 

bahasa inggris. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model memirsa di kelas II SD 

Muhammadiyah Payaman hasilnya cukup baik. Dengan demikian penelitian ini menekankan 

bahwa peran penting penggunaan model pembelajaran memirsa penting untuk meningkatkan 

keterampilan literasi visual siswa. Terdapat beberapa cara untuk meningkatkan keterampilan 

memirsa yaitu dengan mempelajari situasi atau kondisi kebutuhan siswa secara individual, 

serta menerapkan pendekatan yang dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci: Keterampilan Memirsa, Model Pembelajaran, Pendidikan, Lima Keterampilan 

Makro 

 

Abstract 

The purpose of this study is to determine the existing mirroring learning models in the 

second-grade class of Muhammadiyah Payaman Elementary School, Magelang Regency. The 

type of research conducted falls under qualitative research with a survey method. Data 

collection methods were carried out through observation, interviews, and field notes over a 

one-month period at the rearch location. The results of the study indicate that mirroring learning 

models are divided into several categories: Visual Literacy and Critical Mirroring. The research 

findings show that the implementation of mirroring models has been carried out. There were 

four mirroring activities conducted over 27 days in a month. Mirroring activities were found in 

thematic, mathematics, Indonesian language, and English language subjects in the second-

grade class of Muhammadiyah Payaman Elementary School. This indicates that the 

implementation of mirroring models in the second-grade class of Muhammadiyah Payaman 

has yielded satisfactory results. Therefore, this research emphasizez the important role of using 

mirroring learning models to enhance students visual literacy skills. There are several ways to 

enhance viewing skills, such as studying individual students’ situations or needs and applaying 

an approach that can be implemented in everyday life. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum yang ada di Indonesia 

telah mengalami banyak perubahan dan 

penyempurnaan sejak tahun 1947 hingga 

tahun 2018, di antaranya Kurikulum 

Berbasis Kompetensi dan Kurikulum 

Tingkat Satuan pendidikan(Ulinniam et al., 

2021). Kurikulum Merdeka ini 

dikembangkan sebagai suatu kerangka 

kurikulum yang memiliki tingkat 

fleksibilitas yang lebih tinggi, dengan fokus 

pada materi dasar serta pengembangan 

keunikan dan kemampuan siswa. 

Kemendikbud mengungkapkan bahwa 

terdapat empat gagasan perubahan yang 

mendukung program Merdeka Belajar, 

yang berkaitan dengan Ujian Berstandar 

Nasional, UN, RPP, dan PPPDB yang 

berbasis zonasi(Rahayu et al., 2022). 

Tujuan pendeketan ini untuk menambah 

kemampuan literasi dan numerasi siswa 

serta pengetahuan mereka dalam setiap 

mata pelajaran. Pada Kurikulum Merdeka 

memberikan kebebasan kepada siswa, guru, 

dan sekolah dalam memilih streategi 

pembelajaran yang disesuai oleh kebutuhan 

individu siswa. 

Dalam Kurikulum Merdeka, 

Kemendikbud melakukan pengembangan 

terhadap kurikulum dengan mengarahkan 

ke 3 konsep pendidikan abad-21. Tujuan 

dari pembelajaran bahasa Indonesia 

sendiripun adalah mengembangkan 

keterampilan berbahasa, sehingga mereka 

dapat menjadi individu yang mandiri, 

kreatif, dan dapat memecahkan masalah 

dengan solusi penggunaan keterampilan 

berbahasa  (Kusmiarti and Hamzah, 2019). 

Pada keterampilan berbahasa mempunyai 4 

aspek, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Keempat 

keterampilan berbahasa tersebut 

dikembangkan menjadi enam keterampilan 

berbahasa dua diantaranya yaitu 

keterampilan memirsa dan mempresentasi. 

Dalam penerapannya keterampilan 

memirsa dibagi menjadi 2 jenis yaitu 

literasi visual dan memirsa kritis(Mulyadi 

and Wikanengsih, 2022). Keterampilan 

memiliki relevansi yang tinggi dengan 

sistem pendidikan di abad 21(Faloye, 

Obateru and Alonge, 2021). Pemanfaatan 

pembelajaran memirsa berupa video 

memberikan dampak positif dalam proses 

pembelajaran dan pemahaman 

bahasa(Woottipong, 2014) .Dengan 

dikembangnya keterampilan memirsa 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

siswa akan mudah meningkatkan 

keterampilan literasi dengan cara 

berkomunikasi dengan baik.  

Keterampilan memirsa merupakan 

hasil dari perkembangan teknologi yang 

terus berkembang.  Memirsa tersebut 

diperlukan untuk membantu masyarakat 

beradaptasi dengan perubahan zaman 

dalam hal pendidikan(Huri, Mulyati, 

Damaianti, & Sastromiharjo, 2021). 

Memirsa juga dapat merubah teknologi 

yang telah mempengaruhi cara 

pembelajaran, yang dulunya dilakukan 

secara fisik didalam kelas, kini telah 

berubah menjadi pembelajaran daring yang 

dilakukan melalui internet dengan bantuan 

aplikasi dan video. Peserta didik 

berantusias dalam pembelajaran yang 

menggunakan teks multimodal yang 

menarik(Lim, 2020). Oleh karena itu, 

keterampilan memirsa menjadi penting 

karena siswa harus bisa memahami, 

menganalisis, dan mengevaluasi teks visual 

dan multimodal yang menggunakan 

gambar agar dapat berpatisipasi penuh 

dalam masyarakat.  

Sistem pembelajaran di sekolah 

megalami perubahan karena perkembangan 

zaman dan teknologi. Perkembangan 

teknologi terutama internet, telah 

menghasilkan transformasi yang signifikan 

dalam bidang pendidikan(Carolino, Ed and 

Queroda, 2018) .Media pembelajaran juga 

mengalami perubahan, dari media yang 

hanya dipedengarkan menjadi tayangan 

film, dari media statis menjadi media 

dinamis, dan dari OHP ke proyektor. 

Bahkan penelitian menunjukkan bahwa 
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penggunaan media visual dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa secara 

signifikan. Keterampilan memirsa telah 

lama menjadi bagian dari kurikulum 

berbahasa di berbagai negara, hal ini 

menunjukkan bahwa aspek visual dan 

audio visual merupakan metode 

komunikasi yang umum digunakan di 

seluruh dunia Dhogany dalam (Zyam and 

Umam, 2022). Banyak model yang harus 

dilakukan untuk mengembangkan 

keterampilan memirsa. Sebagai contoh, 

guru dapat memanfaatkan pemutaran film 

dan video di dalam kelas sebagai alat bantu 

pembelajaran.  

Memirsa merupakan bentuk proses 

pendukung kegiatan berbicara di depan 

umum dan pemahaman literasi, serta bagian 

penting dari seni bahasa itu sendiri. Tujuan 

dari memirsa adalah untuk memahami 

gambar-gambar visual dan menghubungan 

dengan kata-kata lisan. Dalam Memirsa 

juga dapat meningkatkan kemampuan 

membaca siswa dimana mereka 

memperhatikan gambar-gambar yang 

terdapat dalam teks cetak, seperti bagan, 

diagram, dan ilustasi. Hal ini melibatkan 

pemahaman teknik-teknik tertentu yang 

digunakan dalam teks, seperti tata letak, 

warna, symbol, serta pemahaman anggapan 

dari seseorang, perspektif, dan kualitas 

media yang berbeda seperti foto, drama, 

dan video Sabino dalam ( Huri, Mulyati, 

Damaianti, & Sastromiharjo, 2021). 

Literasi Visual merupakan bentuk 

pemahaman yang melibatkan aspek literasi 

media dan literasi teknologi. Pemahaman 

ini melibatkan kemampuan untuk 

memahami secara kritis dan 

menginterpretasikan unsur-unsur visual 

dan audio visual. Dalam hal ini, siswa harus 

mampu menginterpretasikan dan 

menganalisis perpaduan media visual yang 

digunakan dalam berbagai bentuk teks 

multimodal. Penafsiran ini harus dilakukan 

dengan tepat agar memperoleh pemahaman 

yang mendalam dari teks-teks multimodal 

(Lisnawati and Ertinawati, 2019).  

Perkembangan media informasi 

saat ini sangat menggantungkan pada aspek 

visual sebagai sarana komunikasi yang 

krusial. Pentingnya kemampuan 

memahami gambar atau visual ini 

dikemukakan oleh (Sidhartani, 2016). 

Memahami gambar memiliki peran penting 

dalam memperkaya kehidupan, sementara 

ketidak mampuan dalam memahaminya 

menunjukkan kurangnya literasi visual. 

Literasi visual juga memungkinkan 

seseorang agar mengenali dan menafsirkan 

tindakan visual, obyek, dan symbol yang 

mereka temui dalam dunia sekitar.  Ketidak 

pedulian terhadap literasi visual dapat 

mempengaruhi kemampuan seseorang 

dalam berkomunikasi secara baik. Dalam 

hal ini, memahami prinsip dasar literasi 

visual, individu dapat menciptakan gambar 

dan berkomunikasi dengan cara yang lebih 

efisien(Pratiwi, Balya and Prabudi, 2019). 

Bahasa merupakan bentuk 

komunikasi seseorang yang khas, mengikat 

kelompok social manusia. Penggunaan 

bahasa yang di bersamai dengan sinyal 

seperti kata dan kalimat yang secara social 

disepakati dalam suatu sistem yang diatur 

untuk menyampikan makna (Feldman, 

2019). Kemudian dijelaskan bahwa anak 

belajar bahasa dengan meniru model, yang 

berarti kemampuan berbahasa anak 

berkembang melalui interaksi dan 

pergaulan dengan teman sebaya atau orang 

dewasa (Isna, 2019). Anak-anak dapat 

menyimak cerita yang mereka dengar dan 

mengungkapkannya kembali dengan urutan 

dan susunan yang logis (Dewi, S and 

Irdamurni, 2020). Pada usia SD , anak 

mulai mengenal dan memahami bahasa dari 

lingkungan sekitarnya. Perkembangan 

bahasa anak terus berkembang seiring 

dengan tahap perkembang mereka. Anak 

usia SD terutama kelas 2 (6-8 tahun) dapat 
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menguasai sekitar 50.000 kata tergantung 

bahasa yang mereka temui di lingkungan 

sekitar. Pada usia ini, penguasaan bahasa 

berlangsung dengan cepat karena 

perkembangan fungsi otak anak yang pesat, 

membuat mereka lebih udah dalam 

mempelajari bahasa. 

Berdasarkan hal ini yang menjadi 

urgensi dari penelitian ini yang akan 

mendeskripsikan penganalisisan model 

pembelajaran memirsa di kelas II SD 

Muhammadiyah Payaman, mulai dari 

penerapan dan model belajar mengajarnya 

dalam elemen khusus memirsa, tahapan 

penerapan model memirsa akan diamati 

dan disajikan dalam bentuk pembelajaran, 

aspek yang akan didapatkan adalah literasi 

visual dan audio visual dalam mata 

pelajaran tertentu yang ada di sekolah. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan oleh 

peneliti adalah metode penelitian kualitatif 

dengan bentuk pengamatan alami (natural 

observation). Pada penelitian ini juga 

menerapkan Shadow Teacher yaitu berarti 

guru pendamping yang memberikan 

manfaat dalam menyediakan bukti empiris. 

Data dikumpulkan melalui pencatatan 

langsung di lapangan, kemudian data 

tersebut dianalisis menggunakan teknik 

Mles Hubberman. Prosesnya dimulai dari 

pengumpulan data, pengurangan data, 

analisis data, hingga presentasi data. 

Pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, atau sumber-sumber kualitatif 

lainnya. Berikut adalah cara yang 

digunakan untuk observasi yaitu 

pengamatan penerapan keterampilan 

memirsa khususnya pada aspek membaca, 

melihat, dan mendengar.  

Penelitian dilaksanakan di SD 

Muhammadiyah Payaman yang bertempat 

di Jl. Raya Payaman Kecamatan Secang 

Kabupaten Magelang. Waktu penelitian ini 

berlangsung selama bulan Ramadhan yaitu 

tanggal 20 Maret 2023 sampai dengan 19 

April 2023 yang berfokus pada kelas II 

yang berjumlah 36 siswa laki-laki 17 anak 

dan perempuan 19 anak. Subjek dari 

penelitian yaitu siswa dan guru kelas II SD 

Muhammadiyah Payaman.  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Memirsa di SD Muhammadiyah Payaman 

Kabupaten Magelang merupakan sekolah 

yang sudah menerapkan kurikulum 

merdeka. Hal tersebut terlihat dari 

pembelajaran di kelas, namun dengan 

belajar mengajar yang dilaksanakan pada 

Bulan Ramadhan berlangsung tidak 

kondusif. Model memirsa pada 

pembelajaran masih berhubungan erat 

dengan model pembelajaran yang 

menggunakan model jadul, seperti ceramah 

dan membaca. Selain itu, model 

pembalajaran memirsa sudah diterapkan di 

mata pelajaran tertentu. Berikut adalah 

hasil penerapan model pembelajaran 

memirsa di kelas II SD Muhammadiyah 

Payama

 

Tabel 1. Hasil aktivitas memirsa yang muncul 

No  Hari/Tanggal Ada Tidak ada 

1. Senin, 20 Maret 2023  √ 

2. Selasa, 21 Maret 2023  √ 

3. Rabu, 22 Maret 2023  √ 

4. Kamis, 23 Maret 2023  √ 

5. Jum’at, 24 Maret 2023  √ 

6. Sabtu, 25 Maret 2023  √ 

7. Senin, 27 Maret 2023 √  
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Berdasarkan hasil pengamatan 

aktivitas memirsa muncul di beberapa hari 

saja. Akan tetapi, aktivitas memirsa 

diperoleh sebanyak 4 hari dalam satu bulan. 

Aktivitas tersebut muncul pada hari ke-7, 

ke-14, ke-20, ke-21. Berikut adalah hasil 

data pengamatan yang dapat dihitung : 

 

Tabel 2. Jumlah temuan aktivitas memirsa 

No  Model Pembelajaran Jumlah Aktivitas 

Memirsa 

1. Memirsa  4 

2. Model lainnya 23 

Total  27 

 

Berdasarkan jumlah temuan 

aktivitas memirsa yang muncul dan model 

lainnya yang di terapkan di SD 

Muhammadiyah Payaman dapat dihitung 

melalui presentase sebagai berikut 

: 

 

 

 

 

  

 

8. Selasa, 28 Maret 2023  √ 

9. Rabu, 29 Maret 2023  √ 

10. Kamis, 30 Maret 2023  √ 

11. Jum’at, 31 Maret 2023  √ 

12. Sabtu, 1 April 2023  √ 

13. Senin, 3 April 2023  √ 

14. Selasa, 4 April 2023 √  

15. Rabu, 5 April 2023  √ 

16. Kamis, 6 April 2023  √ 

17. Jum’at, 7 April 2023  √ 

18. Sabtu, 8 April 2023  √ 

19. Senin, 10 April 2023  √ 

20. Selasa, 11 April 2023 √  

21. Rabu, 12 April 2023 √  

22. Kamis, 13 April 2023  √ 

23. Jum’at, 14 April 2023  √ 

24. Sabtu, 15 April 2023  √ 

25. Senin, 17 April 2023  √ 

26. Selasa, 18 April 2023  √ 

27. Rabu, 19 April 2023  √ 
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Gambar 1. Presentase Temuan Memirsa 

Berdasarkan presentase 

ditemukannya aktivitas memirsa terdapat 4 

hari selama 27 hari dalam satu bulan. 

Berikut ini peneliti menemukan jenis model 

pembelajaran memirsa dalam bentuk 

tertentu beserta kegiatan yang sesuai 

dengan mata pelajaran tertentu

. 

Tabel 3. Jenis memirsa yang muncul 

No Mata Pelajaran  Materi 
Jenis Memirsa 

Visual Audio Visual 

1. Matematika Pada pembelajaran 

Matematika tema 7 siswa 

menerima materi mengenal 

pecahan sederhana yang 

berbentuk gambar ilustrasi 

donat, serta siswa dapat 

mengerjakan soal yang 

berupa gambar ilustrasi donat 

dan menjadikan gambar 

tersebut sebagai nilai 

pecahan sederhana. 

√ 

 

2. Matematika Pada pembelajaran 

matematika tema 7 secara 

langsung siswa menerima 

materi dengan menganalisis 

gambar persegi, bintang, segi 

5 menghitung banyak warna 

pada gambar tersebut dan 

dibuat nilai pecahan 

sederhana. 

√ 

 

3. Matematika Pada pembelajaran 

matematika tema 7 aktivitas 

yang dilakukan siswa adalah 

menganalisis gambar dengan 

menghitung banyak gambar 

kursi dan meja tersebut 

setelah itu dibuat nilai 

pecahan sederhana. 

√ 

 

14%

86%

Model Memirsa

Model lainnya
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4. Bahasa Inggris Pada pembelajaran bahasa 

inggris tema 7 aktivitas yang 

dilakukan siswa adalah 

menerima materi tentang 

macam-macam pekerjaan 

dan menganalisis gambar 

pekerjaan tersebut serta 

menerjemahkan kedalam 

bahasa Indonesia.  

√  

 

Berdasarkan hasil penelitian 

khususnya memirsa visual yang berupa 

ilustrasi gambar di SD Muhammadiyah 

Payaman dapat disimpulkan terdapat 4 

aktivitas memirsa yang muncul selama 27 

hari. Dalam kegiatan ini di kelas II literasi 

visual dapat dilihat melalui materi mata 

pelajaran tertentu seperti, matematika, 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Jenis 

memirsa yang muncul pada mata pelajaran 

tersebut di dominasi oleh pembelajaran 

dalam konteks visual. Berikut adalah bukti 

ilustrasi munculnya aktivitas memirsa pada 

pembelajaran matematika, bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris

  

 

Gambar 2. Kegiatan memirsa visual gambar

Kegiatan memirsa pada hari ke-7 Senin 27 

Maret 2023 juga terdapat dalam bentuk 

visual yang ada pada buku tema 7. Pada 

pembelajaran matematika siswa mengenal 

tentang pecahan melalui ilustrasi gambar 

donat. Aktivitas yang dilakukan siswa 

dalam pembelajaran ini yaitu dengan 

mendengarkan penjelasan guru kemudian 

siswa mengerjakan soal yang ada pada 

buku

.  
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Gambar 3. Kegiatan memirssa visual gambar

Selain itu, di SD Muhammadiyah Payaman 

pada tanggal 12 April 2023 aktivitas 

memirsa muncul dalam bentuk visual 

gambar yang ada pada buku lks. 

Pembelajaran ini berfokus pada mata 

pelajaran matematika. Siswa mengerjakan 

3 soal dengan ilustrasi gambar kursi dan 

meja, selanjutnya siswa dapat menghitung 

banyak benda, menghitung bannyak 

ilustrasi gambar meja dan kursi, kemudian 

dibusat menjadi nilai pecahan sederhana. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di SD Muhammadiyah Payaman 

Kabupaten Magelang Swasta yang berada 

di bawah naungan Yayasan 

Muhammadiyah. Terletak di Jl. Raya 

Payaman No. 1, Payaman, Kecamatan 

Secang, Kabupaten Magelang, Provinsi 

Jawa Tengah. Tahun pelajaran 2022/2023, 

terdapat 163 siswa yang terdaftar di sekolah 

ini. Penelitian ini berfokus pada kelas II 

yang berjumlah 36 siswa. Pada kelas II usia 

6-11 tahun yang bersekolah dasar berada 

dalam fase kanak-kanak tengah. Dari hasil 

yang sudah dipaparkan oleh peneliti 

terdapat 4 model memirsa yang sudah 

diterapkan dikelas dalam 27 hari penuh, 

selain memirsa rata-rata guru hanya 

menerapkan model pembelajaran ceramah, 

membaca teks, dan mengerjakan soal. Dari 

presentase hasil aktivitas yang muncul 

terdapat 14%  model pembelajaran 

memirsa dari 86% model pembelajaran 

lainnya. Pada fase ini, anak-anak memiliki 

kemampuan dasar dalam berhitung, 

membaca, dan menulis. Menyajikan 

pembelajaran melalui literasi visual, seperti 

yang diungkapan Nurannisaa pada tahun 

2017 dapat memfasilitasi mudahnya 

berfikir peserta didik(‘Assimilation: 

Indonesian Journal of Biology Education, 

2(1): 24-28’, 2022). Perkembangan anak 

dalam dalam SD dapat diamati melalui 

beberapa aspek utama kepribadian individu 

mereka, yaitu fisikmotorik, kognitif, 

sosioemosional, bahasa, dan moral 

kegaamaan(Sumantri, 2014 :99). Pada 

penelitian ini lebih mendasar di 

keterampilan berbahasa dimana 4 

keterampilan berbahasa seperti, membaca, 

menyimak, mendengarkan dan menulis 

dikembangkan menjadi 6 yaitu memirsa 

dan mempresentasi. Berdasarkan 

situasinya, setiap anak memiliki 

kemampuan yang beragam, sehingga 

penting bagi kita untuk tidak memaksakan 

agar setiap anak memiliki perkembangan 

yang sama dalam semua aspek. Oleh karena 

itu, guru dan orang tua perlu memiliki cara 

memaksimalkan perkembangan anak 

dalam segala aspeknya. Jika setiap aspek 

perkembangan dapat berkembang dengan 

baik, maka anak akan mampu 

melaksanakan tugas-tugas 

perkembangannya dengan baik pula. 

Perkembangan foskusnya padsa social 

anak-anak usi SD ditandai oleh 

peningkatan interaksi dan hubugan dalam 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas 
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ataupun saat bermain diluar kelas. Selain 

itu, interaksi dengan keluarga, guru, anak-

anak juga mulai mampu membentuk ikatan 

baru dengan teman sebaya(Tusyana, 

Trengginas and ., 2019).  Maka dari itu 

dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran di kelas II SD 

Muhammadiyah Payaman sudah 

menerapkan model pembalajaran memirsa. 

Peneliti menemukan aktivitas 

memirsa yang muncul paling banyak 

adalah di mata pelajaran matematika. Pada 

pembelajaran matematika siswa diminta 

oleh guru untuk membuka buku tema 7 

dimana siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru tentang mengenal pecahan 

dengan menggunakan ilustrasi gambar 

donat. Ilustrasi tersebut akan lebih menarik 

siswa untuk belajar lebih mendalam tentang 

pecahan. Seperti yang dikemukakan oleh 

(Huri, Mulyati, Damaianti, & 

Sastromiharjo, 2021) Keterampilan 

memirsa melibatkan tindakan aktif dalam 

mengamati dan memahami berbagai media 

visual seperti TV, Pamflet, Film, diagram, 

symbol, foto, video, drama, gambar, 

patung, serta lukisan. Kemudian siswa 

diminta oleh guru agar memperhatikan 

gambar ilustrasi donat dengan cara 1 donat 

utuh adalah bagian penyebut, donat yang 

dibagi 2 sama besar disebut setengah 

bagian, dan 1 bagian donat dari 2 bagian 

disebut dengan pembilang. Jadi, 
1

2
 itu 

dibaca setengah atau satu per dua. 

Selain itu, siswa juga mendapatkan 

materi tentang pecahan biasa dengan 

ilustrasi gambar bangun seperti, persegi, 

segi lima, dan bintang. Disini siswa diminta 

oleh guru untuk memperhatikan gambar 

bangun tersebut. Pertama, siswa 

memperhatikan gambar bangun persegi 

yang berjumlah 2 satu dengan blok warna 

biru dan yang satu blok warna putih. Siswa 

dapat menghitung banyak bangun persegi, 

bintang, segi lima ada berapa, kemudian 

disajikan pertanyaan bangun yang 

berwarna biru dapat dinyatakan dengan 

pecahan. Maka dapat disimpulkan siswa 

dapat menganalisis gambar tersebut dan 

dibuat nilai pecahan biasa. 

Pada pembelajaran matematika 

yang sudah tertera, selain disajikan ilustrasi 

gambar donat dan bangun, siswa juga 

menganalisis benda yang ada disekitar 

kelas seperti kursi dan meja. Siswa diminta 

guru untuk membuka LKS yang dimiliki 

oleh masing-masing siswa. Disajikan 3 soal 

yang mana 1 soal terdiri dari 3 pertanyaan 

yaitu banyak semua benda ada berapa, 

banyak gambar meja ada berapa, dan 

banyak meja dari semua benda 

menunjukkan pecahan berapa. Pertanyaan 

itu diulang sesuai dengan gambar yang 

sudah disajikan.  

Selain itu, pada pembelajaran 

bahasa inggris siswa diminta guru untuk 

membuka buku tema 7 dimana siswa 

menganalisis dan menerima materi  

macam-macam profesi atau pekerjaan 

seseorang dengan berbantuan ilustrasi 

visual gambar. Seperti yang dikatakan 

keterampilan memirsa telah lama menjadi 

bagian dari kurikulum berbahasa di 

berbagai negara, hal ini menunjukkan 

bahwa aspek visual dan audio visual 

merupakan metode komunikasi yang umum 

digunakan di seluruh dunia(Zyam and 

Umam, 2022). Dalam hal ini siswa dapat 

memperhatikan dan menganalisis gambar 

pekerjaan yang berbahasa inggris dan 

menerjemahkan ke dalam bahasa 

indonesia. Maka dari hasil keseluruhan, 

penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang 

ada di sekolah dan berharap agar diterapkan 

disetiap kelas dan setiap sekolah yang 

melibatkan aspek visual dan memirsa, serta 

menekankan pentingnya perkembangan 

anak dalam berbagai aspek kebripadian 

individu. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data yang ada 

di kelas II SD Muhammadiyah Payaman 

baru 14% menerapkan model memirsa. Hal 

ini dapat dilihat dalam penyajian data 

kegiatan memirsa yang muncul. Model 
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pembelajaran memirsa tidak hanya muncul 

pada kelas yang sudah menggunakan 

kurikulum merdeka tetapi muncul di kelas 

yang masih menggunakan kurikulum 2013. 

Penerapan pembelajaran memirsa terhadap 

mata pelajaran tertentu telah menunjukkan 

tahapan literasi visual dan memirsa kritis. 

Keterampilan memirsa juga dapat 

meningkatkan keterampilan literasi siswa 

terutama dalam keterampilan berbahasa 

yang aktif dalam memahami media visual. 

Literasi visual memungkinkan seseorang 

untuk mengenali dan menafsirkan visual, 

objek, dan symbol yang mereka temui 

dalam dunia sekitar. Perkembangan bahasa 

pada pada anak usia SD terjadi dengan 

begitu cepat, dan kemampuan bahasa 

mereka. Dalam penelitian yang dilakukan, 

metode yang dilakukan peneliti adalah 

metode kualitatif dengan observasi, 

wawancara, dan sumber lainnya. penelitian 

ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 

Payaman yang berfokus pada kelas II. 

Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini menunjukkan SD Muhammadiyah 

Payaman sudah menerapkan pembelajaran 

memirsa dalam Kurikulum Merdeka. 
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